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Abstrak: Artikel ini mengangkat peran penting yang dimainkan oleh guru pendidikan Agama Islam
dalam membangun toleransi antaragama di sekolah multikultural. Dalam konteks masyarakat yang
semakin beragam agama dan kepercayaan, pendidikan agama Islam memiliki potensi besar sebagai
sarana untuk mengembangkan sikap inklusif dan saling menghormati antara siswa yang mewakili
berbagai keyakinan. Penelitian ini mengeksplorasi strategi dan pendekatan yang dapat diadopsi oleh
guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, memahami perbedaan agama dengan
bijaksana, dan mengajarkan nilai-nilai universal tentang toleransi dan kerukunan antaragama.
Berdasarkan literatur dan penelitian terkini, artikel ini menyajikan gagasan tentang bagaimana guru
pendidikan Agama Islam dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam membina kesadaran dan
sikap toleransi pada generasi muda di sekolah multikultural.
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Abstract: This article raises the important role played by Islamic religious education teachers in building
interfaith tolerance in multicultural schools. In the context of a society that is increasingly diverse in
religions and beliefs, Islamic religious education has great potential as a means of developing inclusive
attitudes and mutual respect between students who represent various beliefs. This research explores
strategies and approaches that can be adopted by teachers to create an inclusive learning environment,
understand religious differences wisely, and teach universal values of interfaith tolerance and harmony.
Based on the latest literature and research, this article presents ideas on how Islamic Religion education
teachers can become effective agents of change in fostering awareness and tolerance among young
people in multicultural schools.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan keberagaman budaya yang semakin berkembang, sekolah
seringkali menjadi pusat bagi interaksi antara individu dengan latar belakang agama
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dan kepercayaan yang beragam.! Di tengah dinamika sosial ini, penting bagi
pendidikan agama Islam untuk berperan aktif dalam membentuk sikap toleransi
antaragama di lingkungan sekolah multikultural. Dalam konteks keberagaman ini,
guru pendidikan Agama Islam memiliki peran krusial sebagai fasilitator dan pemimpin
dalam membangun pemahaman yang inklusif, menghormati perbedaan agama, dan
memelihara kerukunan antar siswa dengan keyakinan yang beragam?.

Sekolah multikultural mencerminkan keberagaman latar belakang etnis, budaya, dan
agama di antara siswa dan staf pengajar. Hal ini memberikan kesempatan yang unik
untuk merangkul perbedaan dan menjadikan sekolah sebagai wahana pendidikan nilai-
nilai toleransi, kerukunan, dan saling menghargai antaragama. Dalam menghadapi
realitas ini, pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab penting untuk
menyampaikan ajaran-ajaran yang mempromosikan inklusivitas dan keadilan, serta
menghormati nilai-nilai agama lain dengan bijaksana.? Artikel ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam tentang peran utama guru pendidikan Agama Islam dalam
menciptakan lingkungan belajar yang memupuk sikap toleransi di sekolah
multikultural. Kami akan meninjau teori-teori yang relevan dari para ahli tentang
pendidikan multikultural dan kontribusinya dalam membentuk pemahaman yang
inklusif tentang agama dan kepercayaan. Selain itu, penelitian yang mengkaji
pengalaman dan perspektif guru dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam
membangun toleransi antaragama di sekolah juga akan disorot untuk memberikan
gambaran komprehensif.*

Sebagai guru pendidikan Agama Islam, penting untuk memahami bahwa peran Anda
dalam menciptakan atmosfer inklusif di sekolah tidak hanya mempengaruhi
perkembangan akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter dan sikap mereka
terhadap masyarakat yang beragam. Dengan menghadirkan pendekatan yang terbuka,
adil, dan penuh pengertian, Anda dapat membantu membangun jembatan antara siswa
dari berbagai latar belakang agama dan membuka pintu dialog dan pemahaman yang
mendalam tentang perbedaan agama. Dalam konteks pendidikan agama Islam, penting
untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan, saling menghormati, dan kerukunan antar
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umat beragama. Pengajaran harus mendorong refleksi dan pengalaman berbagi,
sehingga siswa dapat mengembangkan sikap positif terhadap pluralitas agama. Selain
itu, integrasi nilai-nilai universal tentang perdamaian, kasih sayang, dan rasa peduli
terhadap sesama juga harus menjadi bagian integral dari pendidikan agama Islam di
sekolah multikultural.

Dalam menghadapi tantangan seperti stereotip, prasangka, dan ketegangan
antaragama, guru pendidikan Agama Islam harus menjadi agen perubahan dengan
memberdayakan siswa untuk mengatasi perbedaan dan memahami persamaan di
antara agama-agama. Melalui dialog terbuka dan pendekatan inklusif, guru dapat
menciptakan iklim sekolah yang mendorong partisipasi aktif siswa dari latar belakang
agama apa pun, sehingga meningkatkan pemahaman dan toleransi antaragama di
tengah keragaman sekolah multikultural. ‘Dengan pemahaman dan kesadaran yang
mendalam tentang peran penting guru pendidikan Agama Islam dalam membangun
toleransi antaragama di sekolah multikultural, artikel ini bertujuan untuk memberikan
pandangan yang komprehensif tentang bagaimana pendidikan agama Islam dapat
berkontribusi secara positif dalam membangun masyarakat yang inklusif dan
harmonis. Selanjutnya, diharapkan artikel ini dapat menjadi acuan bagi para guru,
pendidik, dan pemangku kepentingan di dunia pendidikan untuk mengambil langkah-
langkah nyata dalam mendorong kerukunan antaragama di sekolah multikultural.

2. METODE

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Partisipan penelitian akan dipilih dengan teknik purposive sampling, yang berfokus
pada guru pendidikan Agama Islam di beberapa sekolah multikultural yang mewakili
beragam latar belakang agama. Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan guru-guru tersebut untuk mengeksplorasi pengalaman, perspektif, dan strategi
yang mereka gunakan dalam membangun toleransi antaragama di lingkungan sekolah.
Selain itu, observasi partisipan akan dilakukan untuk memahami interaksi dan
dinamika di dalam kelas. Data dari wawancara dan observasi akan dianalisis dengan
pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama terkait
dengan peran guru pendidikan Agama Islam dalam membangun toleransi antaragama

di sekolah multikultural. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik terbaik dalam menciptakan

lingkungan inklusif yang menghormati perbedaan agama di sekolah multikultural.

3. PEMBAHASAN

Dalam era globalisasi dan keberagaman budaya yang semakin berkembang, sekolah
menjadi lingkungan penting untuk membangun pemahaman yang inklusif dan
menghargai perbedaan agama di tengah keberagaman siswa. Dalam konteks ini, guru
pendidikan Agama Islam memiliki peran krusial dalam membangun sikap toleransi
antaragama di lingkungan sekolah multikultural. Salah satu teori yang relevan dengan
peran guru pendidikan Agama Islam dalam membangun toleransi antaragama adalah
teori pendidikan multikultural.” Menurut teori ini, pendidikan multikultural berfokus
pada mengakui, menghargai, dan menghormati keberagaman budaya, termasuk
perbedaan agama. Dalam konteks pendidikan agama Islam, guru dapat menerapkan
prinsip-prinsip pendidikan multikultural dengan mengajarkan siswa tentang nilai-nilai
toleransi, menghormati agama dan kepercayaan lain, serta mempromosikan dialog

terbuka tentang perbedaan agama.

Selain itu, teori dialogisme oleh Mikhail Bakhtin juga relevan dengan peran guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Dalam konteks sekolah multikultural,
pendekatan dialogis memungkinkan siswa untuk berbicara dan berdiskusi tentang
perbedaan agama dengan menghargai perspektif masing-masing. Guru pendidikan
Agama Islam dapat menjadi mediator dalam memfasilitasi dialog antaragama dan
membuka kesempatan bagi siswa untuk lebih memahami perbedaan dan persamaan
antara agama-agama.® Penerapan nilai-nilai kesetaraan, saling menghormati, dan
kerukunan antar umat beragama juga sejalan dengan teori etika dalam pendidikan
agama. Guru pendidikan Agama Islam dapat menggunakan kurikulum agama Islam
sebagai sarana untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya menghormati keyakinan

orang lain dan mempromosikan sikap inklusif terhadap perbedaan agama.’

Dalam menghadapi tantangan seperti stereotip, prasangka, dan ketegangan

antaragama, pendekatan inklusif dan partisipatif dari guru pendidikan Agama Islam

’ Destriani, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama Menuju Society Era 5.0.”
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berperan penting dalam membentuk sikap toleransi antaragama di tengah
keberagaman sekolah multikultural. ®Melalui dialog terbuka, partisipasi aktif siswa,
dan pengenalan nilai-nilai universal tentang perdamaian dan kasih sayang, guru dapat
membantu membangun lingkungan sekolah yang harmonis dan menghargai
perbedaan agama. Dalam kesimpulannya, peran guru pendidikan Agama Islam dalam
membangun toleransi antaragama di sekolah multikultural sangatlah penting. Dengan
menerapkan teori pendidikan multikultural, dialogisme, dan etika dalam pendidikan
agama, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, menghormati
perbedaan agama, dan memupuk sikap toleransi pada siswa. Selanjutnya, pendekatan
inklusif dan partisipatif ini dapat berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang
inklusif dan harmonis di tengah keberagaman agama yang semakin meningkat dalam

masyarakat modern'.

4. KESIMPULAN

peran guru pendidikan Agama Islam dalam membangun toleransi antaragama di
sekolah multikultural sangatlah penting. Dengan menerapkan teori pendidikan
multikultural, dialogisme, dan etika dalam pendidikan agama, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, menghormati perbedaan agama, dan memupuk sikap
toleransi pada siswa. Selanjutnya, pendekatan inklusif dan partisipatif ini dapat
berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang inklusif dan harmonis di tengah

keberagaman agama yang semakin meningkat dalam masyarakat modern.
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